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Pendidikan adalah senjata paling mematikan di dunia, karena 
dengan pendidikan, Anda dapat mengubah dunia. 
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berilmu.” (Surat Al – An’kaabut ayat 43 
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Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Pariaman memiliki peranan penting 
dalam mengelola dana zakat sehingga dapat membantu kesejahteraan masyarakat 
khususnya bidang pendidikan. Jumlah penerima Beasiswa Pariaman Cerdas  di 
kota Pariaman 142 orang, masing- masing menerima Rp. 1.500.000 perorang. 
Permasalahan pada penelitian ini adalah Bagaimanakah pemanfaatan dana zakat 
oleh penerima beasiswa Pariaman Cerdas di BAZNAS Kota Pariaman. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui Bagaimanakah pemanfaatan dana zakat oleh 
penerima beasiswa pariaman cerdas di BAZNAS Kota Pariaman. Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan cara 
memaparkan peristiwa yang terjadi di lapangan dan kemudian hasil data tersebut 
dianalisa secara deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Subjek yang dilakukan peneliti 
dalam penelitian ini adalah 7 orang dimana bagian penerima beasiswa yang 
berjumlah 5 orang serta Pegawai BAZNAS Kota Pariaman 2 orang. Hasil 
penelitian yang disimpulkan bahwa pemanfaatan dana zakat oleh penerima 
beasiswa pariaman cerdas di BAZNAS Kota Pariaman memiliki peran yang 
cukup besar dalam meningkatakan pendidikan dan juga berpengaruh terhadap 
motivasi dalam prestasi belajar. Pemanfaatan dana zakat oleh penerima beasiswa 
pariaman cerdas tepat guna dalam pemanfaatan beasiswa tersebut sangat 
memenuhi kebutuhan kuliah bagi penerima beasiswa pariaman cerdas serta 
membantu keadaan ekonomi orang tua mereka. 
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The Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) of Pariaman city has an important 
role in managing the zakat funds to help public welfare, particularly education. 
The problem in this research is how to utilize the zakat grants by the recipients of 
Pariaman Cerdas Scholarship at the BAZNAS Pariaman City. The purpose of this 
research is to describe the use of the zakat grants by the recipients of Pariaman 
Cerdas Scholarship at the BAZNAS Pariaman City. In this research, the 
researcher uses descriptive qualitative research that describe what happens in the 
field is . The data are then analyzed by using descriptive qualitative methods. Data 
are collected from interview, observation, and documentation. The samples of this 
research are 7 persons in which 5 of them are the recipients of scholarship and 2 
of them are the staffs of  the BAZNAS Pariaman city. The result of this research 
can be concluded that the zakat grants has been used by the recipients of Pariaman 
Cerdas Scholarship at the BAZNAS Pariaman City in improving their education 
and also affected their motivation for the achievement of learning. The zakat 
grants through the program of  Pariaman Cerdas Scholarship at the BAZNAS 
Pariaman City provide benefits for those needed in education. This program helps 
their parents’ economic problems.  
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A. Latar Belakang 
Zakat merupakan salah satu instrumen dalam ekonomi Islam yang 
berperan meningkatkan sosio-ekonomi masyarakat Islam pada umumnya dan 
golongan asnaf pada khusunya
1
. Apabila zakat dapat diimplementasikan 
secara optimal, ia memiliki peran yang sangat penting dalam mewujudkan 
mayarakat cerdas, adil, dan makmur. Zakat untuk pendidikan bukanlah hal 
yang baru, sudah banyak organisasi pengelola zakat mengaktualisasikan 
program-program dalam donasi pendidikan.
2
 
Pendidikan adalah hak seluruh warga masyarakat, mulai lapisan paling 
bawah, masyarakat menengah keatas dengan kondisi sosial ekonomi yang 
mendukung, tentunya tidak akan mengalami kesulitan untuk menjangkau 
pendidikan sampai tingkat atas, namun tidak demikian halnya dengan 
masyarakat menengah kebawah, untuk inilah perlu ada nya pemerataan 
kesempatan memperoleh pendidikan
3
. Banyak dari masyarakat yang lemah 




Pendidikan meruapakan salah satu untuk memperoleh kehidupan yang 
lebih baik “education for a better life”. Dimana kehidupan yang sesuai dengan 
kodratnya sebagai manusia dan hamba AllahSWT. Setiap manusia yang 
dilahirkan di dunia ini sebagai seorang khalifah, pemimpin bagi dirinya, 
keluarga, masyarakat dan makhluk lain yang ada dimuka bumi. Sehingga 
kemunculanmanusia bisa menjadi rahmat semesta alam.  
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 Zakaria Bahari, Peran Zakat Dalam Pendidikan Masyarakat Islam, jurnal Media 
Syariah, Vol XVI No. 1 Juni 2014, 176 
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Kehidupan yang baik tidak hanya dilihat dari sisi materinya saja, 
kepintarannya saja maupun ruhaninya saja. Kehidupan yang baik akan terjadi 
bila seseorang bisa berbagi dengan harta yang dimilikinya, mengajarkan ilmu 
yang didapatnya serta mengajak orang untuk taat kepada sang pencipta 
manusia. 
Potensi yang tidak pernah Allah berikan kepada makhluk lain, yaitu 
karunia akal dan pikiran dapat menghasilkan kemanfaatan yang tinggi bila 
dikelola secara optimal. Namun, kemampuan manusia dalam menggunakan 
akal dan pikirannya berbeda-beda, tergantung sampai mana manusia tersebut 
ingin mengeksplor kemampuan akalnya untuk berpikir. Oleh karena itu Allah 
mewajibkan kepada hambanya untuk belajar demi meningkatkan dan lebih 
mengeksplor. Salah satu lembaga yang menyalurkan  program zakat 




Sejak berdirinya tahun 2009 lalu, BAZNAS Kota Pariaman sudah 
mengumpulkan zakat, infak dan sadaqah sebesar Rp 6,8 M. Saat ini BAZNAS 
Kota Pariaman sudah menyalurkannya sebesar Rp 4,7 M. Dana yang 
terkumpul itu, BAZNAS Kota Pariaman menyalurkannya kepada berbagai 
seperti bantuan kepada fakir miskin, bantuan beasiswa untuk mahasiswa 
kurang mampu, serta juga bantuan kemanusian di Palestina dan bantuan 
lainnya untuk meningkatkan pendidikan keagamaan di Kota Pariaman.
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Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Kota Pariaman, Sumatera Barat, 
menyalurkan beasiswa pendidikan sebesar Rp 405 juta tahun 2017  lewat 
program Pariaman Cerdas kepada 270 orang mahasiswa di kota itu. Dan tahun 
2019 Pariaman Cerdas menyalurkan kepada 142 orang. Setiap mahasiswa 
menerima beasiswa sebesar Rp 1,5 juta untuk membantu proses pendidikan 
yang sedang ditempuh. Penyaluran beasiswa tersebut diharapkan dapat 
meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) dalam menempuh dunia 
pendidikan. 
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 Anggaran dana Pariaman Cerdas  itu dihimpun dari zakat para 
Aparatur Sipil Negara (ASN) di lingkungan pemerintah Kota Pariaman. 
Baznas Kota Pariaman, lanjutnya setiap tahun rutin memberikan berbagai 
bantuan kepada masyarakat diantaranya Pariaman Cerdas, Pariaman Taqwa, 
Pariaman Makmur dan lainnya. Khusus program Pariaman Cerdas, Baznas 
menganggarkan sebesar 35 persen dari keseluruhan dana yang terkumpul 
setiap tahunnya. Beasiswa tersebut pada dasarnya hanya diberikan kepada 
mahasiswa yang berprestasi namun terkendala dari segi ekonomi. Terkait 
masih ditemukan adanya mahasiswa yang menerima bantuan beasiswa lebih 
dari satu kali, pihaknya tidak menampik. 
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Dalam aturannya memang tidak dibenarkan menerima lebih dari satu 
kali, namun jika tidak ada calon penerima lain yang mengusulkan proposal hal 
itu bisa diterapkan. Anggaran yang telah berhasil dikumpulkan mencapai Rp 
3,9 miliar. Setiap bulannya dana yang dihimpun mencapai Rp 300 juta.
8
 
Sementara itu,  salah seorang mahasiswa STIT Pariaman penerima beasiswa 
mengatakan berterimakasih kepada pemerintah daerah dan Baznas atas 
kepedulian dunia pendidikan. Setiap mahasiswa menerima Rp 1,5 juta, dengan 
syarat mengajukan proposal permohonan, foto kopi Kartu Tanda Penduduk, 
kartu mahasiswa, dan transkrip nilai. 
Berbagai fenomena yang terjadi bahwa ketika mahasiswa mendapatkan 
dana bantuan beasisiwa banyak penggunaan dana dilakukan untuk membeli 
barang barang yang seharusnya tidak dibeli dengan menggunakan dana 
beasiswa. Mahasisiwa cenderung menggunakan dana untuk kepentingan 
pribadi seperti membeli baju, pergi jalan-jalan, beli sepatu dan membeli 
perlengkapan kosmetik. Hal tersebut merupakan perilaku yang tidak sesuai 
dengan aturan sebenarnya, dalam aturan bahwa dana beasiswa tersebut 
diperuntukan untuk pemenuhan dana pendidikan, bukan untuk membeli 
barang barang seperti yang dikatakan diatas. 
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Dari penjelasan diatas penulis melihat bahwa BAZNAS Kota Pariaman 
memiliki peranan penting dalam mengelola dana zakat sehingga dapat 
membantu kesejahteraan masyarakat khususnya bidang pendidikan dan karena 
keberhasilan dalam pengelolaan ini juga  tertarik untuk mengkaji lebih dalam 
bentuk skripsi dengan judul “Pemanfaatan Dana Zakat Oleh Penerima 
Beasiswa Pariaman Cerdas Di Baznas Kota Pariaman”. 
 
B. Penegasan Istilah  
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami penelitian ini, 
saya merasa perlu untuk menegaskan beberapa istilah yang digunakan dalam 
judul, yaitu: 
1. Pemanfaatan Dana Zakat  
Dalam Kamus bahasa Indonesia, pemanfaatan berasal dari kata 
manfaat yang memiliki arti guna atau faedah, selain itu pemanfaatan 
memiliki kaitan makna atau memiliki makna yang sama dengan 
pendayagunaan. Dimana pendayagunaan dapat diartikan dengan daya guna 
yaitu kemampuan mendatangkan hasil dan manfaat; efisien; tepat guna; 
sangkil. Pendayagunaan sendiri sering diartikan sebagai pengusahaan agar 
mampu mendatangkan hasil dan manfaat.
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Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
pemanfaatan atau pendayagunaan dalam konteks zakat, berarti zakat yang 
dikumpulkan kemudian dikelola menjadi suatu usaha agar mampu 
mendatangkan hasil, guna, dan manfaat yang sesuai dengan tujuan 




2. BAZNAS Kota Pariaman  
Pembangunan kantor Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Kota 
Pariaman, yang terletak di jalan Bagindo Aziz Chan, Kelurahan Kampung 




 Muhammad Fakhri Amir, Pemanfaatan Zakat Produktif Serta Pengaruhnya Terhadap 
Tingkat Pendapatan Mustahiqdi Kota Makassar(Studi Kasus Baznas Kota Makassar), Akultas 
Syari’ah Dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017.diakses 04 




Perak, Kecamatan Pariaman Tengah, kantor Baznas Kota Pariaman yang 
baru ini, nantinya dapat berfungsi dengan baik, bukan hanya untuk sekedar 
kantor saja, tetapi juga dapat meningkatkan pelayanan dan dapat 
meningkatkan jumlah zakat yang dikelola oleh Baznas Kota Pariaman.
11
 
3. Program Pariaman Cerdas  
Pariaman Cerdas adalah kegiatan memberikan bantuan biaya 
kepada anak didik dalam peningkatan prestasi pendidikan serta bantuan 
biaya bagi anak didik putus dan terancam putus sekolah. Adapun bentuk 
program Pariaman Cerdas meliputin bantuan beasiswa SD/ MI, bantuan 
beasiswa SMP/MTsN, bantuan beasiswa SMA/SMK/MA, bantuan 





C. Rumusan Masalah 
Agar penelitian ini terarah maka penulis  merumuskan permasalahan 
yaitu, Bagaimanakah Pemanfaatan dana zakat oleh penerima beasiswa 
pariaman cerdas di BAZNAS Kota Pariaman? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian yang diharapkan dalam penelitian ini adalah 
untuk mengetahui Pemanfaatan dana zakat pada oleh penerima beasiswa 
pariaman cerdas di BAZNAS Kota Pariaman ? 
2. Kegunaan Penelitian  
Diharapkan penelitian ini berguna dan memberikan manfaat yang 
besar baik secara teoretis maupun praktis. 
a. Secara Teoritis 
Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan 
komunikasi budaya dalam memperkaya wawasan konsep praktek 
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kota-pariaman diakses 27 November 2019 pukul 22.38 WIB. 
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pekerjaan sosial terutama tentang Pemanfaatan Dana Zakat Oleh 
Penerima Beasiswa Pariaman Cerdas  di BAZNAS Kota Pariaman. 
b. Secara Praktis 
1) Dapat memberikan informasi kepada para dosen, mahasiswa dan 
kalangan akademis lainnya 
2) Sebagai bahan informasi bagi masyarakat dalam Pemanfaatan 
Dana Zakat Oleh Penerima Beasiswa Pariaman Cerdas Oleh 
BAZNAS Kota Pariaman? 
3) Sebagai bahan kajian untuk memperluas wawasan dan menambah 
informasi dalam bidang zakat dan waqaf juga sebagai sumbangan 
pemikiran untuk almamater dimana penulis menuntut ilmu. 
4) Persyaratan sebagai tugas akhir untuk mendapatkan gelar sarjana 
strata satu (S1) pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sultan 
Syarif Kasim Riau. 
 
E. Sistematika Penulisan 
BAB I :  PENDAHULUAN 
  Menjelaskan tentang Latar Belakang Masalah, penegasan istilah, 
Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, dan 
Sistematika Penulisan. 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
  Menjelaskan Tentang Teori, Kajian Terdahulu, Defenisi 
Konsepsional dan Operasional Variabel dan Hipotesis Penelitian. 
BAB III : METEDOLOGI PENELITIAN 
  Menjelaskan Jenis dan Pendekatan Penelitian, Lokasi dan Waktu 
Penelitian, Populasi dan Sampel, Teknik Pengumpulan Data, Uji 
Validitas, dan Teknik Analisis Data. 
BAB IV : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
  Pada bab ini berisikan tentang gambaran umum lokasi penelitian. 
Menjelaskan sejarah berdirinya BAZNAS Kota Pariaman, 




efektivitas program pariaman cerdas pada Badan Amil Zakat 
Nasional (BAZNAS) Kota Pariaman.  
BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  Pada bab ini Peneliti memfokuskan pada hasil Penelitian dan 
Pembahasan Efektifitas Penggunaan Dana Zakat Melalui Program 
Pariaman Cerdas Di BAZNAS Kota Pariaman.  
BAB VI : PENUTUP 
  Berisikan kesimpulan dan saran yang diperoleh dari hasil 
penelitian. 







A. Kerangka Teori 
1. Pemanfaatan Zakat 
a. Pengertian Pemanfaatan  
Dalam Kamus bahasa Indonesia, pemanfaatan berasal dari kata 
manfaat yang memiliki arti guna atau faedah, selain itu pemanfaatan 
memiliki kaitan makna atau memiliki makna yang sama dengan 
pendayagunaan. Dimana pendayagunaan dapat diartikan dengan daya 
guna yaitu kemampuan mendatangkan hasil dan manfaat; efisien; tepat 
guna; sangkil. Pendayagunaan sendiri sering diartikan  sebagai 
pengusahaan agar mampu mendatangkan hasil dan manfaat. 
Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
pemanfaatan atau pendayagunaan dalam konteks zakat, berarti zakat  
yang dikumpulkan kemudian dikelola menjadi suatu usaha agar 
mampu mendatangkan  hasil,  guna,  dan  manfaat   yang  sesuai  




Menurut Muhammad Daud Ali bentuk pemanfaatan dana zakat 
dapat dilakukan atau di kategorikan sebagai berikut:
14
 Pertama, 
pemanfaatan atau pendayagunaan zakat konsumtif dan tradisional. 
Dimana bentuk pemanfaatan dana zakat ini bersifat pemberian 
langsung dan hanya bersifat sementara, yang langsung dapat dipakai 
dan dimanfaatkan oleh mustahiq. Kedua, pemanfaatan dan 
pendayagunaan dana zakat konsumtif kreatif, misalnya pemberian 
dana zakat untuk beasiswa dan keperluan alat-alat kuliah.  
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Ketiga, adalah pemanfaaatan atau pendayagunaan dana zakat 
produktif kreatif, yaitu pemanfaatan dana zakat yang digunakan untuk 
membuat buat usaha. 
Allah SWT telah menetukan Mustahik zakat dalam firman-Nya 
yang terdapat dalam surah At-Taubah ayat 60.  
                       
                       
            
Artinya:  Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang 
fakir, orang orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para 
mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) 
budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan 
untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai 
suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha 
mengetahui lagi Maha Bijaksana. 
 
Dari ayat ini jelas kelihatan bahwa pengelola zakat tidak 
diperkenankan menyalurkan hasil pemungutan zakat kepada pihak lain 
diluar mustahik yang delapan asnaf tersebut. Disini terdapat kaidah 
umum, bahwa pengelolaan zakat dalam melakukan pengalokasiannya, 
mereka harus memperhatikan kemaslahatan umat Islam. Dalam kaitan 
ini, pengelola zakat menghadapai beberapa permasalahan, yaitu 
bagaimana mendistribusikan zakat kepada Mustahik  yang delapan. 
Dalam hal ini, para ulama ahli fikih telah membuat beberapa cara yang 




1) Alokasi atas dasar kecukupan dan keperluan 
Bahwa pengalokasian zakat kepada Mustahik yang delapan 
haruslah berdasrkan tingkat kecukupan dan keperluan masing-
masing. Dengan menerapkan kaidah ini, maka akan terdapat 
surplus pada harta zakat. Jika hal itu terjadi maka didistribusikan 
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kembali, sehingga dapat mewujudkan kemaslahatan kaum muslim 
seluruhnya. Atau mungkin juga akan mengalami defisit 
(kekurangan), dimana pada saat itu, pengelola boleh menarik 
pungutan tambahan dari orang-orang yang kaya dengan syarat 
kebutuhan yang sangat mendesak disamping tidak adanya sumber 
lain, kemudian harus disalurkan demi kemaslahatan umat Islam 
dan hal ini harus mendapatkan restu dari tokoh-tokoh masyarakat 
Islam. 
2) Berdasrkan harta zakat yang terkumpul 
Harta zakat yang terkumpul itu dialokasikan kepada 
Mustahik yang delapan sesuai dengan kondisi masing-masing. 
Kaidah ini akan mengakibatkan masing-masing mustahik tidak 
menerima zakat yang dapat mencukupi kebutuhan dan menjadi 
wewenang pemerintah dalam mempertimbangkan Mustahik mana 
saja yang lebih berhak dari pada yang lain. Setiap kaidah yang 
disimpulkan dari sumber syariat Islam ini dapat diterapkan 
tergantung pada pendapat zakat dan kondisi yang stabil.  
3) Pelaksanaan dan pendistribusian pendayagunaan zakat 
Semangat yang dibawa bersama perintah zakat adalah 
adanya perubahan kondisi seseorang Mustahik (penerima) menjadi 
Muzzaki (pemberi). Bertambahnya Muzzaki akan mengurangi 
beban kemiskinan yang ada dimasyarakat. Namun keterbatasan 
dana zakat yang berhasil dihimpun sangat terbatas. Hal ini 
menuntut adanya pengaturan yang baik sehingga potensi umat 
dapat dimanfaatkan secara optimal mungkin.  
2. Program Pariaman Cerdas  
Program Paiaman Cerdas berjalan pada periode 2009 sampai 
sekarang. Pariaman Cerdas adalah kegiatan memberikan bantuan biaya 
kepada anak didik dalam peningkatan prestasi pendidikan serta bantuan 
biaya bagi anak didik putus dan terancam putus sekolah. Adapun bentuk 




beasiswa SMP/MTsN, bantuan beasiswa SMA/SMK/MA, bantuan 
beasiswa Perguruan Tinggi (D3,S1), bantuan beasiwa Politeknik Negeri 
Padang. Beasiswa pariaman cerdas tebagi dua :
16
 
a. Beasiswa Binaan  
Yaitu  besiswa yang direkomendasikan sekolah kepada 
BAZNAS.  BAZNAS akan melakukan penyurvean kepada siswa 
tersebut layak atau tidak mendapatkan beasiswa tersebut. Siswa yang 
layak mendapatkan beaiswa Pariaman Cerdas Binaan akan melengkapi 
syarat-syarat yang ditetapkan oleh BAZNAS seperti foto copy lapor, 
foto copy kartu tanda pelajar, dan surat keterangan dari sekolah. Siswa 
yang dapat besiswa Pariaman Cerdas Binaan akan diberikan bantuan 
dari masuk kuliah sampai tamat dan akan mendapatkan uang belanja 
perbulannya. Setiap siswa yang mendapatkan besiswa Pariaman 
Cerdas Binaan siswa akan membuat laporan setiap semesternya. 
b. Beasiswa Reguler  
Yaitu beasiswa yang diajukan oleh mahasiswa sendiri kepada 
BAZNAS. BAZNAS membuka membuka beasiswa 2 kali dalam 
setahun, mahasiswa yang akan mengajukan beasiswa Pariaman Cerdas 
Reguler akan mengajukan syarat-syarat yang ditetapkan oleh 
BAZNAS seperti foto copy KTM, foto copy KHS, surat keterangan 
tidak mampu dari desa, surat aktif remaja masjid, aktif kuliah dan 
minimal Ip 3.00. mahasiswa yang dapat beasiswa Pariaman Cerdas 
Reguler akan mendapatkan beasiswa sebesar Rp. 1.500.000 dan 
mahasiswa bias mengajukan dua kali selama kuliah delapan semester. 
3. Tujuan Pemberian Beasiswa  
Beberapa tujuan dari pemberian beasiswa ini antara lain:  
a. Untuk membantu para pelajar atau mahasiswa agar mereka bisa 
mencari ilmu  sesuai dengan bidang yang ingin dikuasai, terutama bagi 
yang punya masalah dalam hal pembiayaan.  
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b. Menciptakan pemerataan suatu ilmu pengetahuan atau pendidikan 
kepada setiap orang yang membutuhkan. Memang kita punya hak 
untuk belajar agar mendapat ilmu pengetahuan yang cukup untuk bekal 
hidup dikemudian hari.  
c. Menciptakan generasi baru yang lebih pintar dan cerdas. Karena 
dengan adanya bantuan beasiswa ini, maka seseorang terutama kaum 
muda bisa mempunyai kesempatan untuk mendapatkan pendidikan 
pada jenjang yang lebih tinggi. Dari sini akan tercipta sumber daya 
manusia baru yang lebih mampu menjawab tantangan di zaman yang 
terus maju ini.  
d. Meningkatkan kesejaheraan. Setelah tercipta sumberdaya manusia baru 
yang  cerdas, diharapkan mereka ini bisa memberi bantuan lewat ide 
dan ilmu pengetahuan yang telah diperolehnya ketika menjalani masa 
pendidikan. Karena ilmu pengetahuan tersebut bisa diterapkan dalam 
masyarakat denngan tujuan untuk mamajukan mereka sehingga 
kemakmuran dan kesejahteraan lebih mudah dicapai. 
17
 
4. Manfaat Beasiswa  
Adapun manfaat dari beasiswa :  
a. Membantu siswa yang kurang mampu untuk mendapat kesempatan 
dalam menempuh pendidikan. 
b. Mendorong siswa untuk sling berlomba dalam hal prestasi akademik.  
c. Merangsang semangat belajar siswa atau penerima beasiswa agar 
terbebas dari  pencabutan beasiswa tersebut.  
d. Memberikan kesempatan kepada lembaga luar sekolah untuk 
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5. Zakat  
a. Pengertian Zakat 
Menurut Bahasa (lughat), zakat berarti: tumbuh, berkembang, 
kesuburan atau bertambah atau dapat pula berarti membersihkan atau 
mensucikan
19
. Zakat di harapkan akan mendatangkan kesuburan dan 
tumbuhnya pahala-pahala dari amal ini. Juga di harapkan akan 
mengsucikan jiwa-jiwa orang yang telah berzakat (muzakki) dan harta 
yang telah dizakati menjadikan suci dari hal-hal yang mengotori dari 
segala sesuatu yang syubhat.  
Secara sosiologi zakat adalah refleksi dari rasa kemanusiaan, 
keadilan, keimanan, serta ketaqwaan yang mendalam yang harus 
muncul dalam sikap orang kaya.  Zakat adalah ibadah maaliyyah 
ijtima‟iyyah yang memiliki posisi sangat penting, strategis, serta 
menentukan baik dilihat dari sisi ajaran islam maupun dari sisi 
pembangunan kesejahteraan umat. Sebagai suatu  ibadah pokok zakat 
termasuk salah satu rukun islam yang ketiga, sebagaimana 
diungkapkan dalam berbagai hadis Nabi, sehingga keberadaanya 
dianggap sebagai ma‟luum minad-diin bidh-dharuurah atau diketahui 
secara otomatis adanya dan merupakan bagian mutlak dari keislaman 
seseorang.  
Zakat sangat erat kaitannya dengan masalah bidang social dan 
ekonomi di masa zakat mengiskis sifat ketamakan dan keserakahan si 
kaya. Masalah bidang social di mana zakat bertindak sebagai alat yang 
diberikan islam untuk menghapuskan kemiskinan dari masyarakat 
dengan menyadarkan si kaya akan tanggung jawab social yang mlereka 
miliki, sedangkan dlam bidang ekonomi zakat mencegah 
penumpukkan kekyaan dalam tangan seseorang.  
Zakat merupakan salah satu cara untuk mewujudkan 
keseimbangan keadilan social di dunia dengan cara tolong-mnolong 
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yang kaya memberi bantu kepada yang miskin, yang kuat memberi 
pertolongan kepada yang lemah. Zakat merupakan dasar prinsipil 
untuk mengekkan stuktur social islam, zakat bukanlah derma atau 
sedekah, zakat merupakan perintah Allah yang harus dilaksanakan. 
Untuk itulah, Allah SWT menetapkan adanya rukun islam yang 
merupakan kewajiban dan harus dipatuhi oleh setiap manusia. Pada 
hakikatnya kelima rukun islam merupakan sarana pembersih dan 
penyucian bagi manusia. 
20
 
b. Dasar Hukum Zakat 
Zakat merupakan konsep ajaran islam yang berlandasarkan Al-
Quran dan sunnah Rasul bahwa harta kekayaan yang dipunyai 
seseorang adalah amanat dari Allah dan berfungsi sosial. Dengan 
demikian zakat adalah suatu kewajiban yang diperhatikan oleh Allah 
SWT.  
Firman Allah SWT dalam QS. At Taubah [9] : 103 
                          
            
Artinya: “Ambilah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 
kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan 
mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu 
(menjadi) ketenraman jiwa bagi mereka. Dan Allah maha 
mendenger lagi maha mengetahui”. 
   
 Zakat bukan merupakan hibah atau pemberian, bukan pula 
tabarru’ atau sumbangan , tetapi ia adalah penunaian kewajiban orang-
orang yang mampu (kaya) atas hak orang miskin dan beberapa 
mustahiq lainnya. Para ulama berpendapat bahwa posisi orang-orang 
yang fakir dan miskin atas orang kaya sangatlah besar orang-orang 
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c. Jenis-jenis Zakat 
Secara umum zakat terbagi menjadi dua macam, yaitu zakat 
jiwa (nafs) zakat fitrah dan zakat harta / zakat maal. 
1) Zakat Nafs ( jiwa) / zakat fitrah  
Pengertian fitrah ialah ciptaan, sifat asal, bakat, perasaan 
keagamaan, dan perangai, sedangkan zakat fitrah adalah zakat yang 
berfungsi mengembalikan manusia muslim kepada fitrahnya, 
dengan menyucikan jiwa mereka dari kotoran-kotoran (dosa-dosa) 
yang disebabkan oleh pengaruh pergaulan dan sebagainya sehingga 
manusia itu menyimpang dari fitrahnya.  
Yang dijadikan zakat fitrah adalah bahan makanan pokok 
bagi orang yang mengeluarkan zakat fitrah atau makanan pokok di 
daerah tempat berzakat fitrah seperti beras, jagung, tepung sagu, 
tepung gaplek, dan sebagainya. Zakat ini wajib dikeluarkan sesuai 
bulan Ramadhan sebelum shalat „id sedangkan bagi orang yang 
mengeluarkan zakat fitrah setelah dilaksanakan sholat „id maka apa 
yang ia brikan bukanlah termasuk zakat fitrah tetapi merupakan 
sedekah. 
2) Zakat harta / zakat Maal  
Zakat harta / zakat maal ialah zakat yang dikenakan atas 
harta (maal) yang dimiliki oleh seorang atau lembaga dengan 
syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan. Maal 
(harta) menurut bahasa ialah segala sesuatu yang diinginkan sekali 
oleh manusia untuk menyimpan dan memilikinya, sedangkan maal 
(harta) menurut hukum islam adalah segala yang dapat dipunyai 
(dikuasi) dan dapat digunkan (dimanfaatkan) menurut 
kebiasaannya.  
Sesuatu dapat disebut dengan maal (harta/ kekayaan) 
apabila memenuhi dua syarat adalah dapat dimiliki /disimpan/ 




ghalibnya, misalnya rumah, mobil, ternak, hasil pertanian, uang, 
emas, perak, dan lain-lain.
22
 
d. Fungsi Zakat  
Zakat adalah ibadah yang dimiliki dua dimendi, yaitu vertika 
dan horizontal. Zakat merupakan ibadah yang dimiliki nilai ketaatan 
kepada Allah SWT dalam rangka meraih ridha-Nya dalam hubungan 
vertikan (hablum minallah) dan sebagai kewajiban kepada sesame 
manusiadalam hubungan horizontal (hablum minannas). 
Fungsi zakat sebagai berikut.  
1) Funsi zakat keagamaan: ialah membersihkan jiwa orang yang 
berzakat dari sifat-sifat tercela yang dibenci agama, seperti: bakhil, 
pelit, dan tidak peduli sesama.  
2) Funsi sosial dan ekonomi kerakyatan, yaitu memberikan 
pertolongan diantara kesulitan masyarakat dari beragam sudut 
padang. Serta menghilangkan sifat terlalu cinta kepada harta 
dengan memberikan kepada orang memiliki ha katas hartanya. 
3) Fungsi poitik, yaitu menyumbangkan sebagian harta kepada 
lembaga yang dikelola negagara untuk kelangsungan roda 
pemerintahan, seperti: menegakkan syi’ar dakwah yang harus 
ditopang dengan bantuan ekonomi, bantuan untuk rakyat yang 
tetimpa bencana dan kesulitan ekonomi, serta membaguskan 
pondasi pemerintahan yang kuat bila mungkin dilaksanakan 
dengan dana-dana yang terhimpun dari zakat
23
. 
e. Hikmah dan Manfaat Zakat 
Zakat adalah ibadah dalam bidang harta, himah dan manfaat 
yang demikian besar dan mulia, baik yang berkaitan dengan orang 
yang berzakat (muzakki), penerimanya (mustahik), harta yang 
dikeluarkan zakatnya, maupun bagi masyarakat keselurahan. Hikmah 
dan manfaat zakat antara lain: 
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1) Sebagai perwujudankeimanan kepada Allah SWT, mensyukuri 
nikmat-Nya, menumbuhkan akhlak mulia dengan rasa 
kemanusiaan yang tinggi, menghilangkan sifat kikir, rakus dan 
materialistis, menumbuhkan ketenangan hidup, sekaligus 
membersihkan dan mengembangkan harta yang dimiliki. 
2) Karena zakat merupakan hak mustahik, maka zakat berfungsi, 
untuk menolong, membantu dan membina mereka, terutama fakir 
miskin, kea rah kehidupan yang lebih baik dan lebih sejahtera, 
sehingga mereka dapat memenuhi kebutuhan hidupnya dengan 
layak, dapat beribadah kepada Allah SWT. 
3) Sebagai pilar amal (jama‟i) kaya yang berkecukupan hidupnya dan 
para mujahid yang seluruh waktunya digunakan untuk berjihad di 
jalan Allah, yang karena kesibukannya tersebut, ia tidak memiliki 
waktu dan kesempatan untuk berusaha dan berikhtiar bagi 
kepentingan nafkah diri dan keluarganya. 
4) Sebagai salah satu sumber dana bagi pembangunan sarana maupun 
prasarana yang harus dimiliki umat Islam, seperti sarana ibadah, 
pendidikan, kesehatan, sosial maupun ekonomi, sekaligus sarana 
pengembangan kualitas sumberdaya manusia muslim. Hampir 
semua ulama sepakat bahwa orang yang menutut ilmu berhak 
menerima zakat atas nama golongan fakir dan miskin maupun 
sabilillah. 
5) Untuk memasyarakatkan etika bisnis yang benad, sebab zkat itu 
bukanlah membersihkan harta yan kotor, akan tetapi mengeluarkan 
bagian dari hak orang lain dari harta kita yang kita usahakan 
dengan baik dan benar sesuai dengan ketentuan Allah SWT. 
6) Dari sisi pembangunan kesejahteraan umat, zakat merupakan salah 
satu instrumen pemerataan pendapatan. Dengan zakat yang 
dikelola dengan baik, dimungkinkan membangun pertumbuhan 




7) Dorongan ajaran Islam yang begitu kuat kepada orang-orang yang 
beriman untuk berzakat, infak, dan beersedekah menunjukkan 
bahwa ajaran Islam mendorong umatnya untuk mampu bekerja dan 
berusaha sehingga memiliki harta kekyaan yang disamping dapat 




f. Orang yang Berhak Menerima Zakat 
Delapan asnaf, kedelapan golongan tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1) Fakir 
Adalah orang yang sangat miskin dan hidupnya menderita, 
tidak memiliki apa-apa untuk hidup atau orang yang tidak memiliki 
pekerjaan sehingga tidak mempunyai penghasilan. 
2) Miskin 
Adalah orang yang mempunyai mata pencaharian atau 
penghasilan tetap, tetapi penghasilannya belum mencukupi standar 
hidup bagi diri dan keluarganya. 
3) Amil 
Merupakan orang yang mengelola zakat yang ditunjuk oleh 
kepala negara atau pemerintah setempat untuk mengumpulkan dan 
menditribusikan zakat. Dalam bekerja amil ini disyaratkan harus 
memiliki sifat kejujuran dan menguasai hukum zakat, beragama 
islam, memiliki sifat amanah, memiliki kemampuan untuk 
melaksanakan tugas sebaik-baiknya. 
4) Muallaf 
Adalah sebutan bagi orang non-muslim yang mempunyai 
harapan masuk agama Islam atau orang yang baru masuk Islam. 
Ada tiga kategori mualaf yang berhak mendapatkan zakat. 
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a) Orang-orang yang dirayu untuk memeluk Islam Pendekatan 
terhadap hati orang yang diharapkan akan masuk Islam atau ke-
Islaman orang yang berpengaruh untuk kepentingan Islam dan 
umat Islam. 
b) Orang-orang yang dirayu untuk membela umat Islam: Dengan 
memersuasikan hati para pemimpin dan kepala negara yang 
berpengaruh, baik personal maupun lembaga, dengan tujuan 
ikut bersedia memperbaiki kondisi imigran warga 
minoritas muslim dan membela kepentingan mereka. Atau, 
untuk menarik hati para pemikir dan ilmuwan demi 
memperoleh dukungan dan pembelaan mereka dalam 
permasalahan kaum muslimin. Misalnya, membantu orang-
orang non-muslim korban bencana alam, jika bantuan dari harta 
zakat itu dapat meluruskan pandangan mereka terhadap Islam 
dan kaum muslimin. 
c) Orang-orang yang baru masuk Islam kurang dari satu tahun 
yang masih memerlukan bantuan dalam beradaptasi dengan 
kondisi baru mereka, meskipun tidak berupa pemberian nafkah, 
atau dengan mendirikan lembaga keilmuan dan sosial yang 
akan melindungi dan memantapkan hati mereka dalam 
memeluk Islam serta yang akan menciptakan lingkungan yang 
serasi dengan kehidupan baru mereka, baik moril maupun 
material. 
5) Riqab 
Merupakan jamak dari raqabah, fir riqab artinya 
mengeluarkan zakat untuk memerdekakan budak sehingga 
terbebas dari dunia perbudakan. Para budak yang dimaksud disini 
adalah para budak muslimin yang telah membuat perjanjian 
dengan tuannya untuk dimerdekakan dan tidak memiliki uang 
untuk membayar tebusan atas diri mereka, meskipun mereka telah 





Adalah orang terlibat dalam jeratan utang, utang itu 
dilakukan bukanlah karena mereka berbelanja yang berlebihan, 
membelanjakan untuk hal-hal yang diharamkan, melainkan untuk 
kebutuhan sehari-hari mereka. 
7) Fisabilillah 
Adalah kelompok mustahik yang dikategorikan sebagai 
orang yang dalam segala usaha untuk kejayaan agama Islam, oleh 
karena itu fisabilillah  dapat diartikan pula sebagai usaha 
perorangan yang dilakukan untuk kejayaan agama atau 
kepentingan umum. Ungkapan fisabilillah ini mempunyai cakupan 
yang sangt luas dan bentuk praktisnya hanya dapat ditentukan oleh 
kondisi kebiasaan dan kebutuhan waktu. 
8) Ibnu Sabil 
Adalah orang yang sedang melakukan perjalanan (musafir) 
untuk melaksanakan suatu hal yang baik tidak termasuk maksiat. 
Dia diperkirakan tidak akan mencapai  maksud dan tujuannya jika 
tidak dibantu, sesuatu yang termasuk perbuatan baik antara lain, 
ibadah haji, berperang dijalan Allah.  
25
 
g. Tujuan zakat  
Zakat meruapakan ibadah yang mengadung dua dimensi, ialah 
dimensi hablum minallah dan dimensi minannas. Ada beberapa tujuan 
yang ingin dicapai oleh islam dibalik kewajiban zakat adalah sebagai 
berikut.  
1) Mengangkat fakir miskin dan membantunya ke luar dari kesulitan 
hidup dan penderitaan.  
2) Membantu pemecahan permasalahan yang dihadapi oleh gharim, 
ibnussabil dan mustahiq dan lain-lainnya. 
                                                 
25
 Gustian Djuanda, Pelaporan Zakat Pengurang Pajak Penghasilan, (Jakarta: PT Raja 




3) Membentangkan dan membina tali persaudaraan sesame umat 
islam dan manusia pada umumnya.  
4) Menghilangkan sifat kikir atau loba pemilik harta kekayaan.  
5) Membersihkan sifat dengki dan iri (kecemburuan social) dari hati 
orang-orang miskin. 
6) Menjebatani jurang pemisah antara yang kaya dengan yang 
simiskin dalam suatu masyarakat.  
7) Mengembangkan rasa tanggungjawab social pada diri seseorang 
terutama pada mereka yang mempunyai harta. 
8) Mendidik manusia untuk berdisiplin menunaikan kewajiban dan 
menyerahkan hak orang lain yang ada  padanya. 
9) Sarana pemerataan pendapatan (rezeki) untuk mencapai keadilan 
social.  
Berdasarkan uraian di atas maka secara umum zakat beertujuan 
untuk menutupi kebutuhan pihak-pihak yang memerlukan dari harta 





B. Kajian Terdahulu  
Untuk membandingkan dengan penelitian lain dan sekaligus untuk 
melihat posisi penelitian ini, maka perlu dilihat penelitian-penelitian lain yang 
pernah dilakukan.  
Adapun penelitian yang hampir mirip dan sama dengan penelitian ini :  
1. Dini Fakhriah skripsi S1 Jurusan Muammalat (Ekonomi Islam). Dengan 
judul: “Efektivitas Penyaluran Dana Zakat di Baznas Pariaman  
Dalam Peningkatan Pendidikan Melalui Program Bekasi Cerdas” 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penyaluran dana zakat yang ada 
di BAZNAS Kota Bekasi dan efektivitas penyaluran dana zakat pada 
program Bekasi Cerdas di BAZNAS Kota Bekasi. Penelitian yang 
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dilakukan deskriptif kualitatif dan metode kualitatif Berdasarkan hasil 
penelitian yang didapat bahwa BAZNAS Kota Bekasi menyalurkan dana 
zakatnya dengan baik. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan laporan 
keuangan yang transparan dan merata, serta mendistribusikannya secara 
terarah dan merata dengan ukuran-ukuran yang telah ditentukan. 
Efektifitas penyaluran dana zakat BAZNAS Kota Bekasi kurang efektif. 




Sedangkan penelitian penulis tentang Pemanfaatan Dana Zakat 
Oleh Penerima Beasiswa Pariaman Cerdas Di Baznas Kota Pariaman.  
Adapun perbedaan dalam penelitian yang penulis buat yaitu pada objek 
yang memfokuskan kepada mahasiwa sedangkan penelitian terdahulu ini 
hanya mencakup penyaluran zakat pada program Bekasi Cerdas dan juga 
lokasi penelitiannya berbeda dari lokasi yang penulis teliti dan 
permasalahan yang diangkat penelitian terdahulu permasalahannya 
penyaluran zakat sedangkan peneliti tentang pemanfaatan dana zakat. 
2. Sabri (Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Maritim Raja Ali 
Haji Tanjungpinang 2018) “Pemanfaatan Dana Beasiswa Oleh 
Mahasiswa  Kabupaten Anambas Yang Kuliah Di Tanjungpinang” 
permasalahan di dalam skripsi ini adalah di Kota Tanjungpinang terdapat 
sejumlah mahasiswa kabupaten Anambas yang mendapatkan bantuan 
beasiswa dari pemerintah kabupaten Anambas. Sejumlah mahsiswa 
Kabupaten Anambas memang tidak dimanfaatkan sesuai dengan tujuan 
beasiswa, namun mahasiswa menggunakan beasiswa tidak sesuai dengan 
yang dianjurkan. Metodelogi penelitian yang digunakan dalam penulisan 
skripsi ini adalah  kualitatif dengan tipe diskriptif. Informan penelitian 
mahasiswa Kabupaten Anamba. Hasil penelitian dana beasiswa yang 
diterima oleh sejumlah mahasisiwa Kabupaten Anambas memang tidak 
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dimanfaatkan sesuai dengan tujuan beasiswa, namun mahasiswa 
menggunakan beasiswa tidak sesuai dengan yang di anjurkan. Sehingga 
didapatkan pula hasil bahwa adapun faktor yang mendorong mahasiswa 
melakukan hal tersebut yaitu :Keuntungan yang didapatkan ketika 
melakukan penyalahgunaan dana beasiswa seperti bisa mendapatkan 
barang yang diinginkan dikarenakan orang tua informan hanya bisa 
mengirim dana untuk keperluan makan, bayar kos, dan hal penting 
lainnya. Adanya keinginan untuk membeli barang tersebut sebelum 
mahasiswa mendapatkan beasisiwa, Nilai dari dana beasiswa, dapat dilihat 
ketika mahasiswa melakukan penyalahgunaan dana beasiswa, mahasiswa 
merasa mendapatkan kesenangan ketika mereka bisa membeli pakaian 
baru, tas, atau alat elektronik, karena longgarnya aturan yang dibuat seperti 
kurangnya pengecekan pemerintah tentang dana tersebut digunakan 
menjadi salah satu faktor mahasiswa melakukan penyalahgunaan dana 
beasiswa. Metodelogi penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi 
ini adalah  kualitatif dengan tipe diskriptif.
28
 
Sedangkan penelitian penulis tentang Pemanfaatan Dana Zakat 
Oleh Penerima Besiswa Pariaman Cerdas Di Baznas Kota Pariaman.  
Adapun perbedaan dalam penelitian yang penulis buat yaitu pada lokasi 
penelitiannya yang  berbeda dari lokasi yang penulis teliti. 
3. Penulis Muhammad Bukhori (FIDKOM/UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 
2011) Efektivitas Penyaluran Dana Beasiswa Etos di Dompet Dhuafa 
Republika. Skripsi ini mengetahui apakah pengawasan DPS terhadap 
produk penyaluran dana beasiswa etos di Dompet Dhuafa Republika sudah 
berjalan efektif dan langkah-langkah dan pengawasan DPS terhadap 
penyaluran dana beasiswa etos. Efektifitas merupakan suatu ukuran yang 
menyatakan seberapa jauh target yang telah dicapai oleh manajemen yang 
mana target tersebut telah ditentukan oleh manajemen sehingga 
tercapainya tujuan dari lembaga tersebut, dan langkah-langkah 
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pengawasan adalah menetapkan standar atau tolak ukur terhadap 
penyaluran dana tersebut guna terlaksananya tujuan dari lembaga itu 
sendiri. Metode yang digunakan pendekatan kualitatif,informan pengawas 
DPS,  hasil penelitian menyimpulkan efektifitas pengawasan DPS terhadap 
produk penyaluran dana beasiswa etos di Dompe Dhuafa Republika 
menggunakan pengawasan internal dan eksternal yang mana hasil 
pengawasan tersebut berupa laporan dari elmbaga yang bersangkutan yang 




Sedangkan penelitian penulis tentang Pemanfaatan Dana Zakat 
Oleh Penerima Beasiswa Pariaman Cerdas Di Baznas Kota Pariaman.  
Adapun perbedaan dalam penelitian yang penulis buat yaitu pada informan 
penelitian yang mana peneliti informan nya mahasiswa sedangkan 
penelitian terdahulu pengawas DPS, perbedaan juga terlihat dari lokasi 
penelitian dan permasalahan, yaitu peneliti permasalan Pemanfaatan dana 
zakat dan peneltian terdahulu penyaluran beasiswa etos. 
4. Jurnal Muzakir Zabir “Manajemen Pendistribusian Zakat Melalui 
Program Unggulan Beasiswa Oleh Baitu Mal Aceh” Al-Idarah, Vol.1, 
Januari – Juni 2017 (UIN Ar-Raniry, Banda Aceh) Jurnal ini mengetahui 
secara umat Islam mengharapkan zakat dapat dilakukan dengan sebaik-
baiknya berdasarkan syari’at Islam. Berbagai usaha telah dilakukan oleh 
pemerintahan termasuk ulama dan ilmuwan agar implementasi zakat 
terlaksana. Untuk itu sebenarnya konsep operasional penerapan zakat, 
dapat dijadikan contoh dan terus dikembangkan pada masa sekarang, serta 
diaktualisasikan sesuai dengan pertumbuhan dan tuntunan masyarakat. 
Dengan memberdayakan zakat secara optimal (mulai dari pemetaan data 
muzakki, pencatatan, pemetaan dan pencatatan penerimaan zakat, 
pendistribusian dana/benda zakat, pemetaan dan pencatatan penerima 
zakat) yang selalu diupdate, masalah perekonomian khususnya tentang 
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kemiskinan finansial masyarakat kita akan mendaparkan enjeksi solutif, 




Sedangkan penelitian penulis tentang Pemanfaatan Dana Zakat 
Oleh Penerima Besiswa Pariaman Cerdas Di Baznas Kota Pariaman.  
Adapun perbedaan dalam penelitian yang penulis buat yaitu pada lokasi 
penelitiannya yang  berbeda dari lokasi yang penulis teliti. 
 
C. Kerangka Berfikir  
Kerangka pikir atau juga diartikan sebagai kerangka teori dan dapat 
pula berupa penalaran logis. Kerangka piker merupakan uraian ringkasan 
tentang teori yang digunakan dan cara menggunakan teori tersebut dalam 
menjawab pertanyaan peneliti.
31
 Kerangka piker itu bersifat operasional yang 
diturunkan dari satu atau beberapa teori maupun dari beberapa pertanyaan 
logis.  
Kerangka pikir ini akan didudukan dalam masalah penelitian yang 
telah didefenisikan dalam rangka teoritid yang relevan yang mampu 
mengungkap, menerangkan serta menunjukkan persepsi terhadap masalah 
penelitian, ada dua bagaian umum dalam perspektif yang selalu digunakan 
baik dalam berpikir sehari-hari maupun berpikir dalam sebuah penelitian 
ilmiah, yaitu: pertama, deduksi yaitu proses berfikir yang menggunakan 
premis- premis umum yang bergerak menuju premis khusus atau biasa disebut 
dari umum ke khusus. Kedua, induksi proses berpikir yang menggunakan 




Untuk memahami Pemanfaatan Dana Zakat Oleh Penerima Beasiswa 
Pariaman Cerda Di BAZNAS Kota Pariaman maka kerangka piker yang 
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A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif, yaitu menggambarkan atau memaparkan secara sistematis untuk 
meningkatkan sejumlah pengetahuan, juga merupakan suatu usaha yang 
sistematis dan terorganisasi untuk menyelidiki masalah tertentu yang 
memerlukan jawaban. Sedangkan pendekatan penelitian yang digunakan ialah 
pendekatan deskriptif, penelitian kualitatif bertujuan untuk menggambarkan, 
meringkas berbagai kondisi, berbagai situasi, atau berbagai fenomena realitas 
sosial yang ada di masyarakat yang menjadi objek penelitian, dan berupaya 
menarik realitas itu ke permukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, 




B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
Kota Pariaman yang berada di Kota Pariaman Kecamatan Pariaman 
Tengah. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada Desember 2019 s/d 
Februari 2020. 
 
C. Sumber Data 
Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Data Primer 
Sumber data primer ialah sumber data yang diperoleh atau 
dikumpulkan langsung dilapangan oleh orang yang melakukan penelitian 
atau yang bersangkutan serta yang memerlukannya. Data primer ini, 
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2. Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh atau 
dikumpulkan oleh orang yang melakukan penelitian dari sumber-sumber 
yang telah ada. Data ini, biasanya diperoleh dari perpustakaan atau dari 
laporan-laporan penelitian terdahulu, dan data sekunder ini disebut juga 
sebagai data tersedia. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari 
observasi dan berbagai bentuk laporan-laporan masyarakat serta 
dokumentasi tertulis yang dapat membantu penulis dalam melakukan 
penelitian ini. Untuk melihat konsepsi penerapannya perlu merefleksikan 





D. Informan Penelitian 
Jadi, sampel diambil tidak secara acak, tapi ditentukan sendiri oleh 
peneliti. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 7 orang, diantaranya ialah 
Yessi Aggaraini (Mahasiswa STIE Pariaman), Khairun Nisa (Mahasiswa UIN 
SUSKA Riau), Hafidzni Ansyarina (STIT SB Pariaman), Hamzah Irfanda ( 
UIN Imam Bonjol), Yogi Nur Ikhwan (UNAND) yang mendapatkan beasiswa 
Program pariaman Cerdas di Kota Pariaman, pegawai BAZNAS Kota 
Pariaman (Husnal Prima S.H.I) dan (Drs. Humahyun Akbar) Ketua BAZNAS 
Pariaman, bagian responden atau informan penelitian. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data, penelitian ini menggunakan studi lapangan, 
yakni penelitian yang dilakukan dengan cara turun langsung ke lapangan 
dengan menggunakan beberapa instrumen penelitian, antara lain: 
1. Wawancara 
Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu 
masalah tertentu dan juga merupakan proses tanya jawab lisan yang 
dimana terdapat dua orang atau lebih dan berhadapan secara fisik. 
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Wawancara dilakukan untuk memperoleh data atau informasi sebanyak 
mungkin dan sejelas mungkin dari subjek penelitian
36
. 
Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan teknik wawancara sistematis. Maksudnya, peroses 
wawancara dilakukan secara terencana. Dalam hal ini, peneliti terlebih 
dahulu menyiapkan interview guide sebagai panduan dalam 
mewawancarai informan untuk mendapatkan informasi tentang 
Pemanfaatan Dana Zakat Oleh Penerima Beasiswa Pariaman Cerdas Di 
BAZNAS Kota Pariaman. Dalam wawancara yang dilakukan terlebih 
dahulu pewawancara mempersiapkan pedoman tertulis tentang apa yang 
hendak ditanyakan kepada responden. Pertanyaan tersebut telah disusun 
sedemikian rupa sehingga merupakan sederetan daftar pertanyaan dimulai 
dari hal-hal yang mudah dijawab oleh responden sampai dengan hal-hal 
yang lebih kompleks. 
2. Observasi 
Observasi merupakan kegiatan pengamatan secara langsung 
terhadap objek untuk mengetahui keberadaan objek, situasi, konteks, dan 
maknanya dalam upaya mengumpulkan data penelitian
37
. 
Tanpa mengakibatkan perubahan pada kegiatan atau aktivitas yang 
bersangkutan dan tentu saja dalam hal ini peneliti tidak menutupi dirinya 
selaku peneliti. Untuk menyempurnakan aktivitas pengamatan partisipatif 
ini, peneliti harus mengikuti kegiatan yang dilakukan informan dalam 
waktu tertentu, memperhatikan apa yang terjadi, mendengarkan apa yang 
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Dokumentasi ialah mencari data mengenai hal-hal yang memiliki 
hubungan dengan penelitian yang dilakukan. Data tersebut bisa berupa 
fotografi, video, film, memo, surat, diary, rekaman, dan sebagainya yang 
dapat digunakan sebagai bahan informasi penunjang, dan sebagai bagian 
berasal dari kajian kasus yang merupakan sumber data pokok yang berasal 




F. Validitas Data 
Uji validitas data penelitian kualitatif disebut juga dengan keabsahan 
data sehingga instrument atau alat yang digunakan akurat dan dapat dipercaya. 
Keansahan data ini tentunya melalui sebuah instrument atau alat ukur yang sah 
dalam penelitian kualitatif. Kedati dalam penelitian kualitatif penelitian 
sebagai instrument kunci, alat yang digunakan harus valid dan 
reliable.
40
validitas membuktikan bahwa apa yang diamati oleh penelitian 
sesuai dengan kenyataan, dan apakah penjelasan yang diberikan tentang 
permasalahan yang diteliti memang sesuai dengan apa yang sebenarnya ada 
atau terjadi.
41
 Jadi, penelitian ini penulis menggunakan metode, observasi, 
wawancara, dan dokumentasi sebagai alat untuk mendapatkan data penelitian, 
dan selanjutnya data tersebut digabungkan dapat saling melengkapi.  
 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun atur secara 
sistematis catatam temuan penelitian melalui pengamatan dan wawancara dan 
lainnya untuk meningkatkan pemahaman penelitian tentang fokus yang dikaji 
dan menjadikannya sebagai temuan untuk orang lain, mengedit, 
mengklasifikasikan, mereduksi dan menyajikannya.
42
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Menganalisis data merupakan suatu langkah yang sangat kritis dalam 
penelitian.
43
sesuai dengan tujuan dan metode penelitian maka penulis 
melakukan penelitian ini dengan menggunakan teknik analisis deskriptif 
kualitatif yaitu menggambarkan data yang berbentuk informasi baik lisan 
maupun tulisan yang berbentuk teks kemudian data-data tersebut dianalisis 
untuk memperoleh sebuah kesimpulan.  
Secara umum Miles dan Huberman menyebutkan bahwa dalam 
analisis terdirir dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan. Pertama, 
reduksi data, yang diartikan sebagai proses pemilihan, pemutusan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data yang ada 
(mentah) yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Kedua, 
penyajian, Miles dan Huberman membatasi suatu “penyajian” sebagian 
sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian dapat ditemukan dalam 
kehidupan sehari-hari mulai dari data yang memahami apa yang sedang terjadi 
dilapangan. Ketiga, kesimpulan atau verifikasi. Dari beberapa data yang 
didapatkan diambil kesimpulan yang utuh, baik mulai dari penjelasan, 
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A. Sejarah Singkat BAZNAS Kota Pariaman  
Kota Pariaman merupakan wilayah pemekaran dari kabupaten Padang 
Pariaman yang terbentuk dengan berlakunya undang-undang No. 12 Tahun 
2002. Secara geografis Kota Pariaman terletak di pantai barat pulau sumatera 
dan berhadapan langsung dengan Samudera Indonesia. Pada sisi utara, selatan 
dan timur berbatasan dengan Kabupaten Padang Pariaman dan sisi sebelah 
barat dengan Samudera Indonesia. Secara astronomis Kota Pariaman terletak 
anatara 00 33’ 00”- 00 40’43” Lintang Selatan dan 100 04’46”- 100 10’55” 
Bujur Timur. Tercatat memiliki luas wilayah sekitar 73,36 kilo meter persegi, 
dengan panjang garis pantai 12.00  kilo meter persegi. Luas daratan Kota ini 
setara dengan 0,17% dari luas provinsi Sumatera Barat, dengan 6 buah pulau-
pulau kecil yakni Pulau Bando, Pulau Gosong, Pulau Ujung, Pulau Tangah, 
Pulau Anso Duo dan Pulau Kasiak. Panjang pantai lebih kurang 12,7 km 
(Situs resmi pemerintah Kota Pariaman).
45
 
Letak geografis Kota Pariaman di daerah perlintasan antara beberapa 
kota di Sumatera Barat khususnya dan regional umumnya, merupakan faktor 
strategis bagi kota ini. Jalan raya Padang-Lubuk Basung-Pasaman Barat 
merupakan jalan negara yang penting bagi pemerintah, karena itu kondisinya 
selalu terjaga dengan baik. Kondisi ini menguntungkan bagi Kota Pariaman 
Kota Pariaman juga memiliki kawasan pesisir yang terbentang dengan 
potensi perikanan dan pariwisata yang bernilai tinggi. Dengan berkembangnya 
kegiatan perdagangan dan pariwisata, maka posisi Kota Pariaman sebagai 
pusat perdagangan hasil pertanian dan pariwisata pantai, akan menjadi 
semakin penting.
46
 Dikota ini terdapat sebuah lembaga zakat yang bernama 
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Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Pariaman yang beroperasi sejak 
didirikan tahun 2009. 
Sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku waktu itu, 
yakni undang-undang nomor 38 tahun 1999 tentang pengelolaan zakat, 
keputusan menteri Agama RI Nomor 581 tahun 1999 tentang pelaksanaan 
undang-undang Nomor 373 tahun 2003 mengenai pengelolaan zakat, juga 
keputusan Dirjen Bimbingan Masyarakat Islam dan Urusan Haji Nomor D.29 
tahun 2000 tentang pedoman teknis pengelolaan zakat, maka dibentuklah 
kepengurusan Badan Amil Zakat (BAZ) Kota Pariaman. Walikota Pariaman 
dengan itu kemudian mengeluarkan surat keputusan Nomor 121/400/2009 
tentang pembentukan pengurus Badan Amil Zakat (BAZ) Kota Pariaman 
tanggal 25 Maret 2009, yang dalam perkembangannya kemudian direvisi 




Struktur pengurus BAZ waktu itu adalah terdiri dari pembina, komisi 
pengawasan, Dewam Pertimbangan, Badan Pelaksana dan seksi-seksi. Seksi-
seksi tersebut meliputi : seksi pengumpulan, seksi kesekretariatan, dan seksi 
pendataan. Walikota Pariaman bertindak sebagai pembina BAZ Kota 
Pariaman, sedangkan Badan pelaksana adalah Drs. H. Khaidir, AS (ketua), 
Yosef Chairul, S.Ag (ketua I) dan Rasmi Andalas, SH (ketua II). Adapun 
sekretaris adalah Amril, S.Pd.I dan Wakil Sekretaris Syamsuardi Z, S.Ag, 
Bendahara, Hj. Yeni Gusni, SE dan wakil bendahara Siti Aisyah, S.Ag (SK 
Walikota Pariaman, telampir).   
Berdiri pada Juli 2009, kini Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
Kota Pariaman terus menata diri. Walikota Pariaman, Drs. H. Mukhlis 
Rahman, MM waktu itu mengeluarkan kebijakan dan menghimbau kepada 
PNS di lingkungan PEMKO Pariaman agar berzakat dari pendapatan gaji 
sebesar 2,5% melalui bendahara SKPD pada masing-masing instansi. 
Kemudian zakat tersebut diterima setiap bulannya melalui rekening Badan 
Amil Zakat Kota Pariaman. Jumlah SKPD yang ada sebanyak 68 buah, 
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dengan jumlah PNS 3.255 orang (data SKPD terlampir). Pada periode ini, 
dengan segala keterbatasannya, organisasi dan pengelolaan Badan Amil Zakat 
Kota Pariaman terus bergerak. Dan berkat dorongan, arahan dari Walikota 
Pariaman, serta dukungan dari berbagai pihak terkait Badan Amil Zakat Kota 
Pariaman terus mengalami, perkembangan. Tanpa terasa, sekarang ini 




B. Visi, Misi dan Prinsip  
Adapun Visi, Misi dan Prinsip Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
Kota Pariaman adalah  : 
1. Visi  
Terwujudnya Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) yang 
Profesional, Islam dalam rangka ikut mendorong terciptanya masyarakat 
Madani, sehat, cerdas, dan sejahtera.  
2. Misi  
a. Menciptakan Baznas yang amanah, terampil, disiplin, berdedikasi dan 
akuntabel  
b. Menciptakan dan memperluas jaringan kerja sama Baznas dengan 
semua pihak terkait guna optimalisasi kerja  




3. Prinsip  
Prinsip kerja. Disini dimaksudnya pengelolaan zakat dalam 
operasional kegiatan BAZNAS Kota Pariaman perlu menerapkan prinsip 
kerja, yang secara ensensial tercermin dalam tiga hal : amanah, 
professional dan transparan.  
a. Amanah  
Amanah adalah memiliki sifat jujur, dapat dipercaya, dan 
bertanggung jawab atas tugas-tugas yang diemban. Sifat amanah 
adalah sifat mutlak yang harus dimiliki setiap amil zakat. Sebaik 
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apapun sistem yang dibangun akan hancur jika pelakunnya tidak 
memiliki sifat amana. Terlebih dana yang dikelola itu dana umat yang 
secara ensensinya atau pada hakikatnya adalah dana mustahik. Bagi 
muzakki, setelah memberikan zakatnya kepada pengelola zakat, tidak 
ada keinginan sedikit pun untuk mengambil dananya lagi. Kondisi ini 
menenutut dimilikinya sifat amanah dari amil zakat. 
Sejalan dengan itu, maka beberapa hal berikut agaknya patut 
diperhatikan. a) Segenap pengurus harus mengetahui visi, misi, tujuan, 
program dan kegiatan Baznas. b) Segenap pengurus agar mengetahui 
dan memahami peran, tugas, dan tanggung jawab masing-masing. c) 
Uraian tugas dalam seksi-seksi ditetapkan dengan benar sesuai dengan 
visi, misi,tujuan Baznas. d) Proses dalam pengambilan keputusan telah 
mengacu dan sesuai sistem serta prosedur yang telah ditetapkan. e) 
Baznas tidak mempunyai ketergantungan kepada orang lain atau 
lembaga tertentu. f) Baznas dalam aktivitanya tidak berpoloitik praktis 
sehingga dana donasi tidak digunakan untuk kepentingan partai politik. 
g) Penyaluran zakat menggunakan parameter yang jelas, baik menurut 
syariat islam maupun manajemen.   
b. Professional  
Professional adalah kemampuan yang merupakan perpanudan 
anatara pengetahuan, keterampilan, dan sikap seorang amil dalam 
mengemban tugas tertentu, yang dilaksanakan penuh waktu, secara 
penuh waktu, kreatif dan inovatif. Hanya degan profesionalitas yang 
tinggi dana zakat yang dikelola akan menjadi efektif dan efisien, 
apalagi jika profesioanalitas itu diimbangi atau diikuti dengan sifat 
amah. 
c. Transfparan  
Transparan adalah sifat terbuka dalam pengelolaan melalui 
pernyataan semua unsur dalam pengambilan keputusan dan prosedur 
pelaksanaan kegiatan. Dengan cara pengelolaan zakat demikian, maka 




hanya melibatkan pihak itern organisasi, tetapi juga pihak ekstern. 





C. Program Kerja Kota Pariaman  
Sesuai dengan visi misi yang telah dirumuskan oleh BAZNAS Kota 
Pariman, maka program pokok BAZNAS Kota Pariaman dalam 5 program, 
sebagai berikut : 
1. Pariman Sehat  
Kegiatan memberikan bantuan pelayanan kesehatan kepada 
masyarakat tidak mampu yang bertujuan untuk meningkatkan derajat 
kesehatan masyarakat, maka di kota Pariman perlu untuk melakukan 
kegiatan melalui pemberian bantuan biaya berobat. Program ini 
mengedepankan prinsip tidak ada halangan untuk tidak berobat.  
2. Pariaman Cerdas  
Kegiatan memberikan bantuan biaya kepada anak didik dalam 
peningkatan prestasi pendidikan serta bantuan biaya bagi anak putus dan 
atau terancam putus sekolah. 
3. Pariaman Peduli  
Program ini dilakukan dalam rangka ikut serta dan peduli terhadap 
masyarakat yang belum mampu memenuhi kebutuhan pokok, serta orang 
yang lanjut usia serta terlantar dengan tujuan dapat meringankan bebean 
penderitaan yang bersangkutan. 
4. Pariaman Makmur  
Penyaluran zakat dalam bentuk bedah rumah untuk memperbaiki 
tempat tinggal yang tidak layak huni sesuai dengan rumah sehat, dan 
penyaluran perbaikan lingkungan. 
5. Pariaman Taqwa 
 kepada penggiat keagamaan (imam masjid, hafiz/ hafizah, 
Fisabilillah, mu’allaf, musafir). 51 
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D. Tugas Pokok dan Fungsi  
1. Bidang Pengumpulan  
a. Penyusunan strategi pengumpulan zakat,infaq,shadaqah 
b. Pelaksanaan pengelolaan dan pengembangan data muzzaki 
c. Melaksanakan sosialisasi zakat,infaq,dan shadaqah 
d. Pelaksanaan dan pengendalian pengumpulan  
e. Pelaksanaan pelayanan dan pengumpulan  
f. Evaluasi pengumpulan zakat, infaq, shadaqah 
g. Penyusunan pelaporan dan pertanggung jawaban pengumpulan zakat, 
infaq, shadaqah 
h. Penerimaan dan tindak lanjut complain layanan muzzkai  
i. Koordinasi pelaksanaan pengumpulan 52 
2. Bidang Pendistribusian  
a. Menela’ah kelayakan pendistribusian sesuai dengan program  
b. Mengadakan survey apabila dibutuhkan terhadap musthik supaya 
tepat sasaran pemberdayaan zakat  
c. Memberikan pertimbangan dan analisa dalam pendistribusian kepada 
sekretaris Direktur Eksekutif 
d. Membuat kelender kegiatan pendistibusian zakat secara tertib dan rapi  
e. Menyerahkan data yang dibutuhkan kepada Bendahara Sekretariat 
f. Dalam melaksanakan tugas dibantu oleh beberapa orang staf 
g. Mewakili atasan dalam hal-hal tertentu 
h. Dalam melaksanakan tugas bertanggung jawab kepada Direktur 
Eksekutif BAZNAS Kota Pariaman  
i. Membuat laporan minimal 1 x per Bulan 53 
3. Bidang Pendayagunaan  
a. Mengadakan kajian dalam rangka pengembangan dan pemberdayaan 
zakat 
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b. Mengembangkan inovasi dan kreasi kelompok binaan sehingga 
berdayaguna 
c. Mengembangkan inovasi dan kreasi mahasiswa binaan  
d. Memberi bimbingan manajemen kepada Mitra Kerja Pengelolaan 
Dana Bantuan Usaha  
e. monitoring dan evaluasi penerima bantuan gerobak usaha  
f. memotifasi Mustahik, untuk menjadi muzakki  
g. membuat kalender kegiatan 
h. dalam melaksankan tugas dibantu oleh beberapa orang staf 
i. mewakili atasan dalam hal-hal tertentu  
j. dalam melaksanakan tugas bertanggung jawab kepada Direktur 
Eksekutif BAZNAS Kota Pariaman 
k. membuat laporan 1 x per Bulan Kepada Direktur Eksekutif  
4. Bidang Keuangan  
a. Membuat perencanaan dana masuk dan dana keluar  
b. Mengatur dana masuk dan keluar  
c. Mengontrol dana masuk dan keluar  
d. Mengelola dan mengembangkan pengumpulan zakat, infaq, dan 
shadaqah 
e. Mengajukan tela’ahan hak amil  
f. Menerima zakat muzakki  
g. Menjemput zakat muzakki 
h. Menyetor zakat melalui rekening zakat kepada Bendahara Pengurus 
BAZNAS Kota Pariaman  
i. Mencantum setiap penerimaan zakat  
j. Mencatat data muzakki PNS, perorangan, lembaga dan instasi lainnya 
k. Mengola data mustahik  
l. Dalam menjalankan tugas dibantu oleh staf sesuai dengan yang 
dibutuhkan  
m. Membuat kalender kegiatan  




o. Memberikan laporan kepada Direktur Eksekutif 1 x sebulan  




5. Bidang Administrasi, SDM & Umum  
a. Melayani administrasi kantor  
b. Melayani mustahik sesuai dengan program yang telah di tetapkan  
c. Mengajukan kebutuhan dan operasional kantor kepada Direktur 
Eksekutif melalui tela’ahan Sekretaris Direktur Eksekutif  
d. Mengarsipkan surat-surat dan dokumentasi BAZNAS Kota Pariaman  
e. Mendeteksi stabilitas keamanan kantor  
f. Melancarkan perjalanan surat-surat  
g. Dalam melaksanakan tugas dibantu oleh beberapa orang staf sesuai 
dengan kebutuhan  
h. Kehumasan  
i. Mewakili atasan dalam hal-hal tertentu  
j. Dalam melaksanakan tugas bertanggung jawab kepada Direktur 
Eksekutif BAZNAS Kota Pariaman  
k. Membuat laporan berkala 1 x per Bulan 55 
 
E. Ruang Kantor  
Kantor BAZNAS Kota Pariaman memiliki bangunan yang megah, 
yang mana bangunan terdiri dari 2 lantai yaitu lantai pertama yang terdiri dari 
3 ruangan sedangkan  lantai yang kedua lagi dalam proses pembangunan. Jadi 
untuk proses segala bentuk kegiatan yang dilakukan Ketua maupun para 
karyawan masih menggunakan lantai pertama untuk sementara waktu.  
 
F. Struktur Kepengurusan BAZNAS Kota Pariaman  
Struktur dalam organisasi merupakan hal yang urgent. Karena 
organisasi ini tidak bisa dijalankan oleh satu orang saja, organisasi 
membeutuhkan beberapa orang yang akan menjalankan tugas dan fungsinya. 
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Maka perlu adanya struktur  yang dibentuk agar setiap pengurus memiliki 
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Gambar IV. 1  







A. Kesimpulan  
Setelah terkumpulnya data, diolah, serta dianalisis maka dapat 
disimpulkan bahwa berdasarkan uraian tentang pemanfaatan dana zakat oleh 
penerima beasiswa pariaman cerdas di BAZNAS kota Pariaman maka penulis 
mengambil kesimpulan sebagai berikut: 
Pemanfaatan dana zakat melalui Program Pariaman cerdas dilakukan 
sebagai berikut. Pertama, Konsumtif dilakukan oleh penerima beasiswa  
Pariaman Cerdas dengan menggunakan dana beasiswa itu untuk membeli 
membayar sewa kost, buku, SPP dan minyak motor. Kedua, Konsumtif 
Kreatif dilakukan oleh penerima beasiswa Pariaman Cerdas untuk memotifasi 
mhasiswa agar lebih giat dalam belajar dan mempertanggung jawabkan 
beasiswa nya tersebut dan untuk meringankan beban orang tua. 
Ketiga,Produktif Kreatif dilakukan oleh penerima beasiswa Pariaman Cerdas 
untuk berjualan online agar dana tersebut bisa dimanfaatkan lagi untuk 
keperluan kuliah. 
 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti tentang 
Pemanfaatan dana zakat oleh penerima beasiswa pariaman cerdas di BAZNAS 
Kota Pariaman, maka adapun saran yang dapat peneliti ajukan, yaitu sebagai 
berikut: 
1. Bagi lembaga BAZNAS Kota Pariaman dalam pengelola beasiswa 
diharapkan lebih memperhatikan dalam menyeleksi beasiswa yng 
diberikan kepada mahasiswa. Agar beasiswa tersebut tepat sasaran untuk 
mahasiswa yang benar-benar membutuhkan bantuan dana basiswa. 
2. Bagi mahasiswa penerima beasiswa diharapkan dapat lebih optimal dalam 
penggunaan dana yang diperoleh. Agar dapat mempermudah 







3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi dan 
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1. Bagaimana pendapat  anda dengan beasiswa pariaman cerdas sudah 
memenuhi kebutuhan kuliah ? 
2. Apa saja syarat yang diberikan BAZNAS untuk beasiswa pariaman cerdas 
? 
3. Apakah beasiswa pariaman cerdas bermanfaat bagi anda ? 
4. Berapa kali anda menerima program pariaman cerdas ? 
Konsumtif Kreatif  
1. Uang beasiswa itu anda pergunakan untuk apa ? 
2. Apa keuntungan yang anda rasakan setelah menerima beasiswa pariaman 
cerdas ? 
3. Apakah dengan beasiswa pariaman cerdas sangat membantu anda dalam 
perkuliahan ? 
4. Bagaimana mahasiswa mempertanggung jawabkan dana beasiswa 
pariaman cerdas ? 
Produktif Kreatif  
1. Apakah anda termasuk mahasiswa yang layak menerima beasiswa 
pariaman cerdas ? 
2. Meneurut anda apakah anda termasuk kategori mahasiswa kurang mampu 
atau mampu? 
3. Apakah dengan adanya program beasiswa pariaman cerdas ini, memotivasi 
anda dalam kuliah ? 
4. Bagaimana menurut anda kriteria mahasiswa yang tepat untuk 






1. Berapa kali Baznas Kota Pariaman mengeluarkan beasiswa untuk 
mahasiswa ? 
2. Apa saja persyaratan untuk memenuhi beasiswa program pariaman cerdas 
? 
3. Bagaimana tindakan pihak Baznas apabila terjadinya kesalah pahaman 
dari mahasiswa yang menyalah gunakan beasiswa tersebut ? 
4. Bagaimana proses pengambilan dan Pariaman Cerdas oleh mahasiswa ? 
5. Apakah ada keuntungan yang didapatkan oleh Baznas dalam beasiswa 
pariaman cerdas ? 
6. Bagaimana Baznas menenukan kriteria penerima beasiswa pariaman 
cerdas ? 
7. Apa saja program yang diluncurkan oleh Baznas Kota Pariaman ? 
8. Bagaimana strategi penyaluran beasiswa pariaman cerdas agar tepat 
sasaran bagi penerima beasiswa pariaman cerdas ? 
9. Apa motivasi Baznas Kota Pariaman dalam menyalurkan beasiswa 
pariaman cerdas ? 
10. Apa kendala Baznas Kota Pariaman dalam menyalurkan beasiswa 
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